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ABSTRAK

Area Jalan Tol Padang-sicincin (STA 8+200 s/d 10+600) merupakan Jalan tol yang terbentang dari Padang-
Sicincin dengan panjang 36,15 Kilometer, dimana dari peta geologi Padang dilewati oleh tiga lempeng aktif
dunia yang rawan terhadap gempa bumi. Salah satu dampak yang disebabkan oleh gempa bumi ini berupa
peristiwa Likuifaksi. Dalam evaluasi potensi Likuifaksi ini menggunakan data Tanah SPT dan data
laboratorium dengan menggunakan metode Youd dan Idriss (2001). Analisa ini bertujuan untuk menentukan
faktor keamanan (SF) terhadap likuifaksi. Dari hasil analisa didapatkan STA 8+200 s/d STA 10+600 berpotensi
terhadap Likuifaksi dengan Jenis Tanah Pasir Lepas dan Lempung.

Kata kunci: Likuifaksi, Gempa Bumi, SPT, SF

PENDAHULUAN

Jalan Tol Padang-Sicincin merupakan bagian dari
Jalan Tol Padang-Pekanbaru sepanjang 256 kilometer.
Pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin sepanjang
36,15 kilometer, Area Jalan Tol Padang-Sicincin
(STA 8+200 s/d 10+600) merupakan daerah yang
akan di lakukan evaluasi potensi likuifaksi. Jenis
tanah di Jalan Tol Padang-Sicincin STA tersebut yaitu
cenderung tanah berpasir. Dari Intensitas gempa yang
pernah terjadi di Sumatera Barat lebih dari 5 SR,
Sehingga Jalan Tol Padang-Sicincin memenuhi syarat
terjadinya potensi likuifaksi.

Tujuan dari analisa ini untuk mengetahui nilai
faktor keamanan (SF) dilokasi Area Jalan Tol
Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA 10+600)
dengan membandingkan nilai Cyclic Stress Ratio
(CSR) yang merupakan tegangan geser yang
timbul akibat gempa dan Cyclic Resistance Ratio
(CRR) yang merupakan tahanan tanah terhadap
likuifaksi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisa
potensi likuifaksi pada Area Jalan Tol Padang-
Sicincin  (STA 8+200 s/d STA 10+600) vyaitu
menggunakan metode Youd dan Idriss (2001).
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari analisa potensi likuifaksi didapatkan bahwa di

Area Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200 s/d STA
10+600) berpotensi terjadi likuifaksi. Adapun
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variabel-variabel yang menyebabkan terjadinya
likuifaksi pada Area Jalan Tol padang-sicincin (STA
8+200 s/d 10+600) vyaitu berupa muka air tanah
(MAT), Jenis Tanah, Nilai N-SPT, magnitue gempa.
Magnitude gempa yang digunakan dalam analisa ini
adalah Mw 5,3, Mw 5,9, Mw 6,2, dan Mw 7,6
berdasarkan BMKG dan USGS gempa yang pernah
terjadi di Sumatra Barat. Salah satu analisa potensi
likuifaksi yaitu pada STA 9+500 dari beberapa titik di STA
8+200 s/d 10+600 yang berpotensi likuifaksi.

Tabel 1. Rekafitulasi Hasil Faktor Keamanan STA 9+500
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Keterangan :

A : aman terhadap likuifaksi

L : potensi likuifaksi

Berdasarkan tabel 1.1 pada STA 9+500 dari
kedalaman 2 - 24 mengalami likuifaksi. Dengan nilai
SF 0,10 - 2,35. Dari analisa tabel 1.1 faktor yang
mempengaruhi terjadinya likuifaksi pada STA 9+500
ini adalah Nilai N-SPT yang kecil dari 30, Muka air
tanah yang kecil, magnitude gempa yang terjadi
daerah tersebut, serta jenis tanah yang pasir dan
lempung yang berpotensi menyebabkan likuifaksi.
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Gambar 2. Grafik Faktor Keamanan STA 9+500

Berdasarkan gambar grafik faktor keamanan STA
9 +500 dengan magnetude 7,6 dapat ditarik

kesimpulan bahwa nilai faktor keamanannya 0,10
- 2,35. Jika nilai faktor keamanannya kecil dari 1
maka berotensi Likuifaksi dan sebaliknya jika
nilai faktor keamanan besar dari 1 tidak berotensi
likuifaksi. Dari magnetude 7,6 di dapat 11 titik
delalaman yang mengalami likuifaksi. Dan 1 titik
tidak mengalami kedalaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa potensi likuifakasi dengan metode
Youd dan Idriss (2001) yang dilakukan pada Proyek
Pembangunan Jalan Tol Padang-Sicincin (STA 8+200
s/d STA 10+600) di peroleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variasi magnitude gempa yang mempengaruhi
terhadap nilai SF, semakin besar magnitude
gempa yang terjadi, maka nilai SF semakin kecil.
Pada penelitian ini Area Jalan Tol Padang-
Sicinci STA 8+200 s/d STA 10+600 mengalami
likuifaksi sampai Kedalaman 33 meter dengan
magnitude menyebabkan likuifaksi Mw 7,6.

2. Faktor Keamanan terhadap potensi Likuifaksi
pada Area Jalan Tol Padang-Sicincin STA
9+500, Untuk magnitude (Mw) 5,3 didapatkan
likuifaksi pada kedalaman 2 — 24 m dengan nilai
Safety Factor (SF) berkisar antara 0,24 — 5,93.
Untuk magnitude (Mw) 5,9 didapatkan likuifaksi
pada kedalaman 2 — 24 m dengan nilai Safety
Factor (SF) berkisar antara 0,18 — 4,51. Untuk
magnitude (Mw) 6,2 didapatkan likuifaksi pada
kedalaman 2 — 24 m dengan nilai Safety Factor
(SF) berkisar antara 0,16 - 3,98. Untuk
magnitude (Mw) 7,6 potensi likuifaksi
bertambah besar dari kedalaman 2 — 24 m
dengan nilai Safety Factor (SF) berkisar antara
0,10 -2,37.
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